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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING DALAM PELAKSANAAN KONSELING INDIVIDU 

TERHADAP STRES AKADEMIK PESERTA DIDIK KELAS XI SMA 

NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Oleh 

YULISA ARIYANTIKA 

Permasalahan yang terjadi adalah adanya peserta didik yang mengalami stres 

akademik dalam proses belajar disekolah, baik dilihat dari gejala fisiologis, 

psikologis, dan sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan konseling individu  

terhadap stres akademik peserta didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji korelasi person’s product moment. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 78 orang. Kesimpulan uji korelasi person’s product moment 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang siginifikan antara dukungan sosial 

guru bimbingan konseling dengan terhadap stres akademik peserta didik dengan 

rhitung > rtabel atau -0.428 > -0.226, dengan arah pengaruh negatif. 

Kata kunci : dukungan sosial, konseling individu, stres akademik. 



ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT OF GUIDANCE AND 

COUNSELING TEACHERS IN THE IMPLEMENTATION OF INDIVIDUAL 

COUNSELING TO THE ACADEMIC STRESS OF STUDENTS CLASS XI 

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG SCHOOL YEAR 2021/20 22 

By 

YULISA ARIYANTIKA 

The problem that occurs is the presence of students who experience academic stress 

in the learning process at school, both in terms of physiological, psychological, and 

attitude symptoms. This study aims to determine the relationship of social support 

of counseling guidance teachers in the implementation of individual counseling in 

the face of academic stress of class XI students of SMAN 7 Bandar Lampung for the 

2021/2022 Academic Year. The method used in this study is a quantitative method 

with a descriptive approach. Data analysis in this study used a person's product 

moment correlation test. The sampling technique in this study was Simple Random 

Sampling with a total of 78 students. The conclusion of the person's product moment 

correlation test shows that there is a significant relationship between the social 

support of counseling guidance teachers and the academic stress of students with 

rcount > rtable or -0.428 > -0.226, with the direction of negative influence. 

Keywords: academic stress, individual counseling, social support. 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (An Nahl 89) 

 

 

“Tidak masalah jika kamu berjalan dengan lambat, asalkan kamu tidak pernah 

berhenti berusaha.” (Yulisa Ariyantika) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa, negara- 

negara maju memiliki sistem pendidikan yang baik sehingga menghasilkan 

sumber daya manusia yang bermutu dan berguna untuk negaranya bahkan untuk 

kemajuan. Konstribusi pendidikan di Indonesia yang diharapkan bagi 

perkembangan peserta didik yang termaktub dalam undang-undang No. 20 tahun 

2003 Bab II pasal 3 tentang Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan 

untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan Pasal 1 Ayat 13 

menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Atas, yang selanjutnya disingkat SMA 

adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP 

atau MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 

diakui sama/setara SMP atau MTs. 

 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, pemerintah mewadahi dengan adanya 

lembaga-lembaga untuk tercapainya pendidikan, salah satunya adalah lembaga 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Nobersirtra (2016) 

bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu menyelenggarakan 
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pendidikan yang berkualitas untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal sesuai dengan dimensi pengembangannya. Lingkungan sekolah 

sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran diharapkan memberikan 

kontribusi yang positif terhadap perkembangan jiwa peserta didik, karena 

sekolah adalah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan (Sarwono, 2004). 

 

Menurut Fatimah (2016) peserta didik pada tingkatan sekolah menengah atas 

(SMA) pada umumnya berada pada masa remaja. Santrock (2007) 

mendefinisikan masa remaja sebagai masa transisi dari masa anak-anak ke 

masa dewasa ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognitif, dan sosial- 

emosional yang memberi tantangan, peluang, dan pertumbuhan sangat besar. 

Menurut Netrawati, Khairani & Karneli (2018) masa remaja merupakan masa 

perkembangan transisi antara masa peserta didik dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Remaja yang 

memahami tugas perkembanganya akan menemukan kebahagiaan dan 

membawa keberhasilan dalam melaksanakan tugas perkembanganya 

(Melchioriyusni, Zikra & Said A, 2013). Masa remaja merupakan masa yang 

penuh potensi dalam menentukan keberhasilan akademik. Potensi yang 

dimiliki remaja membuat keluarga dan lingkungan menaruh harapan yang 

tinggi terhadap pendidikan. Harapan yang tinggi tersebut bisa membuat remaja 

mengalami konflik dan merasa tertekan atau lebih dikenal dengan sebutan 

stress. 

 
Menurut Desmita (2012) sekolah juga dapat menjadi sumber masalah yang 

akhirnya menimbulkan stres pada peserta didik. Permasalahan ini muncul 

akibat bentuk dari kesulitan peserta didik dalam mengikuti ataupun menerima 

pelajaran yang berujung pada stres belajar. Menurut Hellen (2002) kesulitan 

belajar adalah kemampuan seorang peserta didik untuk menguasai suatu materi 

pelajaran secara maksimal tetapi dalam kenyataanya peserta didik tidak dapat 

menguasainya dalam waktu yang telah ditentukan, dikarenakan beberapa 
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faktor yang mempengaruhi, sehingga dari kesulitan belajar inilah peserta didik 

menjadi frustasi dan mengalami stres akademik. Menurut Slemon (dalam 

Nasution, 2007) dalam menghadapi pelajaran yang berat di sekolah akan 

menimbulkan stres akademik pada peserta didik, terutama bagi peserta didik 

jenjang SMA, karena pada saat ini peserta didik pada umumnya mengalami 

tekanan untuk mendapat nilai yang baik dan bisa masuk ke universitas yang 

diinginkan. 

 

Menurut Fimian & Cross (dalam Desmita, 2012) di samping keluarga, sekolah 

merupakan sumber stres yang utama bagi peserta didik, karena peserta didik 

banyak menghabiskan waktunya di sekolah. Peserta didik dihadapkan pada 

pekerjaan rumah yang banyak, batas waktu tugas dan ujian, kecemasan dan 

kebingungan dalam menentukan arah pilihan karir, program pendidikan 

lanjutan, membagi waktu dalam mengerjakan pekerjaan rumah, hobi, dan 

kehidupan sosial, kemudian adanya peraturan-peraturan yang harus mereka 

ikuti dan membatasi diri mereka. Berbagai tuntutan tersebut akan membuat 

peserta didik menjadi stres. Menurut Pinakesti (2016) tuntutan yang melebihi 

kapasitas dapat menimbulkan stres. Bahkan stres telah menjadi masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari manusia (Sagita, Daharnis & Syahniar, 2017). 

 

Menurut Baumel (dalam Putri, 2016) bahwa stres di bidang akademik muncul 

ketika harapan untuk pencapaian prestasi akademik meningkat, baik dari 

orangtua, guru ataupun teman sebaya. Tuntutan yang tinggi itu seringkali 

menjadi pemicu munculnya stres pada peserta didik, khususnya pada mereka 

yang tidak memiliki kesiapan dan kedisiplinan dalam belajar (Ifdil, Taufik & 

Ardi, 2013). Bagi peserta didik yang tidak memiliki kesiapan dalam 

menyelesaikan masalah membuat peserta didik tertekan dan dibayangi dengan 

permasalahan yang semakin bertambah (Minarsi, Nirwana & Yarmis, 2017). 

 

Agolla & Ongori (2009) menyatakan bahwa faktor penyebab utama terjadinya 

stres akademik dikalangan peserta didik adalah beban tugas akademik, sumber 
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daya yang tidak memadai, motivasi rendah, terus menerus berada dalam situasi 

akademik, ruangan yang terlalu sesak, serta ketidakpastian mendapatkan 

pekerjaan setelah lulus sekolah. Safaria & Saputra (2009) menjelaskan stres 

biasanya muncul pada situasi-situasi yang kompleks, menuntut sesuatu diluar 

kemampuan individu, dan munculnya situasi yang tidak jelas. Baumel (dalam 

Putri, 2016) stres akademik merupakan stres yang bersumber dari proses belajar 

mengajar, keputusan menentukan penjurusan, karir, manajemen waktu, 

banyaknya tugas, dan kecemasan ujian. Jadi dalam konteks pendidikan stres 

dapat timbul dari beban tugas yang tinggi, kesulitan dalam mengerjakan tugas,  

tidak tersedianya fasilitas untuk mengerjakan tugas, kondisi fisik lingkungan 

belajar yang bising, panas dan berbau. Stres juga muncul karena hubungan yang 

tidak baik antara peserta didik di dalam kelas. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling kelas XI  

SMAN 7 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2021/2022, 

bahwasanya sekolah tersebut memiliki tuntutan tertentu kepada peserta didik 

dalam hal pencapaian akademik, sehingga di antara peserta didik muncul 

persaingan dalam hal akademik. Dalam wawancara peneliti dengan guru BK,  

didapat informasi bahwa beberapa peserta didik sering mengabaikan tugas yang 

diberikan, ada tuntutan tugas sekolah yang diabaikan sehingga peserta didik 

tidak mampu mengelola waktu belajarnya dengan baik. Kemudian ketika 

dilakukan layanan konseling individual dengan guru BK ada peserta didik yang 

mengeluh dengan banyaknya tugas sekolah dan bingung dalam mengatasinya 

sehingga membuat peserta didik merasa tertekan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 10 orang peserta didik kelas XI  

SMAN 7 Bandar Lampung, peserta didik mengalami stres seperti merasa letih 

dengan banyaknya tugas sekolah, pusing dalam menyelesaikan tugas sekolah 

dengan waktu yang telah ditentukan, merasa cemas menghadapi ujian, merasa 

tidak puas dengan hasil belajar yang diperoleh, sehingga stres yang muncul 

membuat hilangnya konsentrasi mereka dalam belajar serta tidak semangat 
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dalam belajar. Peserta didik mengaku bingung dalam memilih cara 

menghilangkan stres yang dialaminya. Ada peserta didik yang menghilangkan 

stresnya dengan bermain atau menghabiskan waktu dengan hal yang tidak 

berguna seperti bermain game, bermain musik di dalam kelas, dan ada yang 

berusaha mencari penyelesaian dari stres yang dialaminya. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa stres akademik dapat menjadi permasalahan bagi 

peserta didik terutama dalam menjalani kehidupan sehari- harinya. Oleh karena 

itu bimbingan dan konseling memiliki peranan penting dalam usaha membantu 

peserta didik dalam rangka mengentaskan permasalahan yang dialami peserta 

didik. Permasalahan stres akademik peserta didik di sekolah memerlukan 

sebuah upaya bantuan dari guru bimbingan dan konseling. 

 

Layanan bimbingan dan konseling diperlukan dalam rangka melakukan upaya 

kuratif terkait masalah stres akademik peserta didik. Upaya bimbingan dan 

konseling yang diperlukan bertujuan untuk mengatasi hambatan dan kesulitan 

yang dihadapi peserta didik dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar dan 

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan dengan segala tuntutannya seperti 

ulangan harian, uji kompetensi, tugas harian, pelajaran tambahan, penguasaan 

materi pelajaran dan lain sebagainya. Dalam hal ini bimbingan dan konseling 

berupaya untuk mengurangi hal-hal yang dapat mempengaruhi peserta didik 

yang mengarah kepada stres akademik dengan menggunakan layanan konseling 

individu. 

 

Stres akademik merupakan salah satu masalah belajar yang sudah banyak 

ditemui di sekolah. Konselor perlu merancang layanan konseling individu yang 

tepat. Peserta didik yang mengalami stres akademik memerlukan upaya bantuan 

bimbingan akademik yan bersifat responsif. Layanan responsif merupakan 

pemberian bantuan kepada peserta didik yang menghadapi kebutuhan dan 

masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera 

dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 
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perkembangan. Layanan responsif yang tepat bagi permasalahan stres 

akademik peserta didik adalah melalui konseling individual yang berfokus pada 

aspek kognitif. 

 
Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini penting dikaji untuk 

mengungkapkan teori stres akademik peserta didik dan kaitannya dengan 

dukungan sosial konselor dalam layanan konseling individu yang diterima 

peserta didik. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul 

“Hubungan Dukungan Sosial Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Pelaksanaan Konseling Individu terhadap Stres Akademik Peserta Didik Kelas 

XI SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Terdapat peserta didik yang mengalami kecemasan dalam belajar. 

b. Terdapat peserta didik terbebani dalam penyelesaian tugas. 

c. Terdapat peserta didik yang sulit konsentrasi ketika belajar. 

d. Terdapat peserta didik yang terbebani karena tuntutan prestasi yang 

tinggi dari orang tua. 

e. Terdapat peserta didik yang tidak dapat menyesuaikan pembelajaran 

sehingga tidak sanggup dan menyerah dalam mengerjakan tugas di 

sekolah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara dukungan sosial guru 

bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan konseling individu terhadap stres 
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akademik peserta didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2021/2022?”. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial guru bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan konseling individu terhadap stres akademik peserta didik kelas XI  

SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling. 

Manfaat tersebut khususnya dalam mengatasi stres akademik peserta 

didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022. 

 
1.5.2 Praktis 

 

a. Bagi peserta didik, memberikan dampak positif agar mampu 

menyelesaikan kesulitannya sendiri dan sanggup menghadapi 

tantangan kehidupan yang semakin berat dan kompleks sehingga 

menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki mental yang sehat. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai masukan dalam 

melaksanakan program bimbingan dan konseling, dan menambah 

wawasan dalam menanggulangi permasalahan stres akademik peserta 

didik, serta menjadi bahan evaluasi diri berkenaan dengan kualitas 

layanan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan dan 

sebagai balikan (feedback) untuk meningkatkan kinerja agar lebih 

berkualitas. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai bentuk gambaran dalam 

meningkatkan penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling 

sesuai kebutuhan peserta didik khususnya terkait dengan pengelolaan 

stres akademik yang baik di SMAN 7 Bandar Lampung. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara dukungan sosial guru bimbingan dan 

konseling terhadap stres akademik peserta didik. 

 
 

1.6 Kerangka Pikir 

 

Pendidikan adalah faktor utama dalam menentukan tingkat kemajuan suatu 

bangsa, baik atau buruknya masa depan bangsa ditentukan oleh pendidikan saat 

ini. Menurut Yusuf & Nurihsan (2008) apa yang diharapkan dari pendidikan 

untuk perkembangan peserta didik, setiap negara atau bangsa memiliki 

orientasi dan tujuan yang relatif berbeda. 

 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, pemerintah mewadahi dengan adanya 

lembaga-lembaga untuk tercapainya pendidikan, salah satunya adalah lembaga 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Nobersirtra (2016) 

bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu menyelenggarakan 

pendidikan yang berkualitas untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal sesuai dengan dimensi pengembangannya. Lingkungan sekolah 

sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran diharapkan memberikan 

kontribusi yang positif terhadap perkembangan jiwa peserta didik, karena 

sekolah adalah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan. 

 

Menurut Fatimah (2016) peserta didik pada tingkatan sekolah menengah atas 

(SMA) pada umumnya berada pada masa remaja. Santrock (2007) 

mendefinisikan masa remaja sebagai masa transisi dari masa anak-anak ke 

masa dewasa ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognitif, dan sosial- 
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emosional yang memberi tantangan, peluang, dan pertumbuhan sangat besar 

sekali. Menurut Netrawati, Khairani & Karneli (2018) masa remaja merupakan 

masa perkembangan transisi antara masa peserta didik dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. 

 

Menurut Desmita (2012) sekolah juga dapat menjadi sumber masalah yang 

akhirnya menimbulkan stres pada peserta didik. Permasalahan ini muncul 

akibat bentuk dari kesulitan peserta didik dalam mengikuti ataupun menerima 

pelajaran yang berujung pada stres belajar. Menurut Hellen (2002) kesulitan 

belajar adalah kemampuan seorang peserta didik untuk menguasai suatu materi 

pelajaran secara maksimal tetapi dalam kenyataanya peserta didik tidak dapat 

menguasainya dalam waktu yang telah ditentukan, dikarenakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi, sehingga dari kesulitan belajar inilah peserta didik 

menjadi frustasi dan mengalami stres akademik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling kelas XI  

SMAN 7 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2021/2022, 

bahwasanya sekolah tersebut memiliki tuntutan tertentu kepada peserta didik 

dalam hal pencapaian akademik, sehingga di antara peserta didik muncul 

persaingan dalam hal akademik. Dalam wawancara peneliti dengan guru 

Bimbingan konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, didapat informasi 

bahwa beberapa peserta didik sering mengabaikan tugas yang diberikan, ada 

tuntutan tugas sekolah yang diabaikan sehingga peserta didik tidak mampu 

mengelola waktu belajarnya dengan baik. Kemudian ketika dilakukan layanan 

konseling individual dengan guru BK, terdapat peserta didik yang mengeluh 

dengan banyaknya tugas sekolah dan bingung dalam mengatasinya sehingga 

membuat peserta didik merasa tertekan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 10 orang peserta didik kelas XI  

SMAN 7 Bandar Lampung, peserta didik mengalami stres seperti merasa letih 

dengan banyaknya tugas sekolah, pusing dalam menyelesaikan tugas sekolah 



10 
 

 

  

 

 

 

dengan waktu yang telah ditentukan, merasa cemas menghadapi ujian, merasa 

tidak puas dengan hasil belajar yang diperoleh, sehingga stres yang muncul 

membuat hilangnya konsentrasi mereka dalam belajar serta tidak semangat 

dalam belajar. Peserta didik mengaku bingung dalam memilih cara 

menghilangkan stres yang dialaminya. Ada peserta didik yang menghilangkan 

stresnya dengan bermain atau menghabiskan waktu dengan hal yang tidak 

berguna seperti bermain game, bermain musik di dalam kelas, dan ada yang 

berusaha mencari penyelesaian dari stres yang dialaminya. 

 

Layanan bimbingan dan konseling diperlukan dalam rangka melakukan upaya 

kuratif terkait masalah stres akademik peserta didik. Upaya bimbingan dan 

konseling yang diperlukan bertujuan untuk mengatasi hambatan dan kesulitan 

yang dihadapi peserta didik dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar dan 

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan dengan segala tuntutannya seperti 

ulangan harian, uji kompetensi, tugas harian, pelajaran tambahan, penguasaan 

materi pelajaran dan lain sebagainya. Dalam hal ini bimbingan dan konseling 

berupaya untuk mengurangi hal-hal yang dapat mempengaruhi peserta didik 

yang mengarah kepada stres akademik dengan menggunakan layanan konseling 

individu. 

 

Stres akademik merupakan salah satu masalah belajar yang sudah banyak 

ditemui di sekolah. Konselor perlu merancang layanan konseling individu yang 

tepat. Peserta didik yang mengalami stres akademik memerlukan upaya bantuan 

bimbingan akademik yan bersifat responsif. Layanan responsif merupakan 

pemberian bantuan kepada peserta didik yang menghadapi kebutuhan dan 

masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera 

dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 

perkembangan. Layanan responsif yang tepat bagi permasalahan stres 

akademik peserta didik adalah melalui konseling individual yang berfokus pada 

aspek kognitif. 
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Gambar 1.1 Pola Kerangka Pikir 

 

 

1.7 Hipotesis Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan kerangka pikir 

yang telah diuraikan di atas, adapun menurut (Sugiyono, 2015) 

mengemukakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah adanya 

hubungan antara dukungan sosial guru bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan konseling individu terhadap stres akademik peserta didik kelas XI 

SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022?“ 

 
Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, penulis mengajukan hipotesis 

statistik penelitian ini sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada hubungan antara dukungan sosial guru bimbingan dan 

konseling dalam pelaksanaan konseling individu terhadap stres 

akademik peserta didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

Ha : Ada hubungan antara dukungan sosial guru bimbingan dan konseling 

dalam pelaksanaan konseling individu terhadap stres akademik peserta 

didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dukungan Sosial Guru 

BK dalam Pelaksanaan 

Layanan Konseling 

Individu 

 
Stres Akademik 

Peserta Didik 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Dukungan Sosial 

 

2.1.1 Definisi Dukungan Sosial 

 
Setiap orang memerlukan dukungan sosial dan harus saling memberikan 

dukungan sosial. Hal itu dikarenakan manusia secara kodratnya adalah 

makhluk sosial yang saling membutuhkan. Tanpa adanya dukungan sosial 

maka akan sulit bagi individu untuk dapat menjalani kehidupannya 

dengan baik. Menurut Bastaman (dalam Ernawati, 2015) dukungan sosial 

merupakan hadirnya orang-orang tertentu yang secara pribadi 

memberikan nasehat, motivasi, arahan dan menunjukkan jalan keluar 

ketika individu mengalami masalah dan pada saat mengalami kendala 

dalam melakukan kegiatan secara terarah guna mencapai tujuan. 

Menurut Ernawati (2015) Dukungan sosial sangatlah penting untuk 

dipahami karena dukungan sosial menjadi sangat berharga ketika 

individu mengalami suatu masalah oleh karena itu individu yang 

bersangkutan membutuhkan orang- orang terdekat yang dapat dipercaya 

untuk membantu dalam mengatasi permasalahannya tersebut. Dukungan 

sosial berperan penting dalam perkembangan manusia. Misalnya, orang 

yang relasi yang baik dengan orang lain, maka orang tersebut memiliki 

mental dan fisik yang baik, kesejahteraan subjektif tinggi, dan tingkat 

morbiditas dan mortalitas yang rendah 
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Menurut Sarafino (2011) dukungan sosial sebagai suatu kenyamanan, 

perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu dari orang 

lain maupun kelompok. Dalam pengertian lain menurut Casel, disebutkan 

bahwa dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat 

individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan merupakan 

bagian dari kelompok sosial, yaitu keluarga, rekan kerja dan teman dekat. 

Cohen dan Syme (dalam Mardianto, 2017) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial adalah hubungan antar individu yang didalamnya terdapat saling 

memberi bantuan, kepercayaan, dan saling menghargai. Dukungan sosial 

akan membuat individu dapat memahami dirinya dan menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi karena bantuan atau keberadaan individu 

lain. 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa manusia tidak 

akan dapat hidup tanpa manusia lain, sebab sebagai makhluk sosial tentu 

tidak lepas dari lingkungan sosial yang selalu membutuhkan dorongan 

dari lingkungan baik berupa moril maupun materi untuk mengantisipasi 

dan menghadapi suatu masalah (Ernawati, 2015). Dukungan sosial 

merupakan interaksi sosial atau hubungan yang memberikan 

suatukeuntungan timbal balik. Di dalam dukungan sosial, individu dapat 

memberi bantuan nyata kepada individu lain, bantuan dapat berupa 

sebagai kepercayaan sistem sosial terhadap tersedianya kasih sayang, 

perhatian atau rasa kelekatan terhadap kelompok sosial yang dihargai. 
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2.1.2 Faktor Dukungan Sosial 

 
Menurut Offord (dalam Laura King, 2012), mengemukakan faktor- 

faktor dari dukungan sosial sebagai berikut: 

a. Memberi dukungan nyata. 

b. Memberi dukungan secara emosi, seperti kehangatan cinta kasih. 

c. Memberi penghargaan perilaku agresif positif sehingga menunjukkan 

bahwa individu tersebut dihargai dan diterima. 

d. Memberi informasi yang dapat memberi pemecahan terhadap suatu 

masalah, misalnya informasi yang berupa nasehat dan bimbingan. 

e. Bersama-sama melakukan kegiatan yang menyenangkan. 

 
Sedangkan pendapat Kontjoro menyatakan bahwa faktor-faktor 

dukungan sosial adalah sebagai berikut: 

a. Kedekatan emosional yang menimbulkan rasa aman. 

b. Melakukan kegiatan rekreasi secara bersama. 

c. Saling berbagi informasi, saran atau nasehat yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang 

dihadapi/adanya rasa memilki dan kepedulian. 

 

Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Persepsi adalah persepsi yang dimiliki oleh individu yang bertindak 

sebagai penerima dukungan sosial dari orang lain. 

b. Pengalaman pribadi, pengalaman adalah segala sesuatu yang terjadi 

dalam kesadaran organisme individu pada suatu peristiwa tertentu. 

 

Faktor eksternal menurut Brown ( dalam Ernawati, L., & Rusmawati, D., 

2015) adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 

mempengaruhi kehidupan sosialnya, kesejahteraan sosial dan kesehatan 

mental. Dukungan sosial bisa didapatkan dari faktor lingkungan terdekat, 

yakni dari keluarga, teman sebaya, teman kerja, dan pasangan. 
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Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor- faktor 

dukungan sosial berdasarkan banyaknya kontak sosial yangdilakukan 

individu, berdasarkan keterdekatan hubungan, memberi dukungan nyata, 

memberi dukungan secara emosi. Memberi penghargaan terhadap 

perilaku positif sehingga menunjukkan bahwa individu tersebut dihargai 

dan diterima, memberi informasi yang dapat memberi pemecahan 

terhadap suatu masalah bersama-sama melakukan kegiatan yang 

menyenangkan. 

 
2.1.3 Sumber - Sumber Dukungan Sosial 

 

Menurut Rock dan Dooley (1985), ada dua sumber dari dukungan sosial 

yaitu: 

a. Sumber Natural 

Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui interaksi 

sosial dalam kehidupan secara spontan dengan orang-orang yang 

berada disekitarnya, misalnya anggota keluarga (anak, istri, suami, 

dan kerabat, teman dekat atau relasi. Dukungan sosial ini bersifat non 

formal. 

b. Sumber Artificial 
 

Dukungan artificial adalah dukungan sosial yang dirancang kedalam 

kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial akibatbencana 

alam melalui berbagai sumbangan sosial. 

 

Kesimpulan dari sumber-sumber dukungan sosial yang telah 

dikemukakan oleh ahli diatas adalah, sumber natural yaitu individu 

diterima seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupan secara 

spontan, dan sumber artificial yaitu dukungan yang dirancang kedalam 

kebutuhan primer seseorang. 
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2.1.4 Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

 
Pada dasarnya menurut Sarafino (2011) terdapat lima bentuk dukungan 

sosial yaitu: 

a. Dukungan Emosional 

Dukungan ini dapat berupa ungkapan empati, simpati, kasih sayang, 

kepedulian seseorang terhadap orang lain. Contohnya guru terhadap 

muridnya, terapis terhadap kliennya dan masih banyak lagi. 

b. Dukungan instrumental 

Dukungan instrumental adalah bentuk dukungan yang berupa 

material dan lebih bersifat bantuan, sumbangan dana, uang dan lain 

sebagainya. 

c. Suatu bentuk dukungan, yang lebih bersifat nasihat, memberitahukan 

hal yang baik, terhadap apa yang sudah dilakukan oleh individu 

tersebut. 

d. Dukungan Penghargaan 

Dukungan penghargaan adalah suatu bentuk dukungan yang 

berupaungkapan yang diberikan oleh orang tua, guru bahkan 

orangorang disekelilingnya dalam hal membantu anak membangun 

kompetensi dan mengembangkan harga diri anak. Pemberian 

dukungan ini dapat juga membantu individu untuk melihat segi-segi 

positive yang ada dalam dirinya dibandingkan dengan keadaan orang 

lain yang berfungsi sebagai pembentukan rasa kepercayaan diri dan 

kemampuan serta merasa dihargai dan bisa berguna saat individu 

tersebut dalam tekanan atau masalah. 

e. Dukungan Kelompok 

Dukungan yang bersifat kepedulian, kesediaan, kebersamaan, 

mampu melakukan aktivitas sosial secara bersama-sama. 
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Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aspek- 

aspek dukungan sosial terdiri dari dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dukungan penghargaan dan dukungan 

kelompok. 

 

2.1.5 Pentingnya Dukungan Sosial pada Peserta Didik 

 
Dukungan sosial pada umumnya menggambarkan mengenai peran atau 

pengaruh serta bantuan yang diberikan oleh orang yang berarti seperti 

anggota keluarga, teman, guru dan lingkungan masyarakat. Menurut 

Sarason (dalam Mardianto, 2017) dukungan sosial memiliki peranan 

penting untuk mencegah dari ancaman kesehatan mental. Peserta didik 

yang memiliki dukungan sosial yang lebih kecil, lebih memungkinkan 

mengalami kelemahan dari berbagai hal. Seperti lemahnya pergaulan 

peserta didik, kurangnya kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

dan peserta didik mengalami konsekuensi psikis yang negatif. 

 

Keuntungan peserta didik yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi 

akan menjadi individu lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat 

ini maupun masa yang akan datang, lebih terampil dalam memenuhi 

kebutuhan psikologi, serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, 

mempertinggi interpersonal skill (keterampilan interpersonal), memiliki 

kemampuan untuk mencapai apa yang diinginkan dan lebih dapat 

membimbing individu untuk beradaptasi dengan stres. 

 

Proses belajar peserta didik sangat membutuhkan dukungan sosial, seperti 

dukungan sosial orang tua kepada anaknya dalam proses belajar di rumah, 

dukungan sosial teman dalam motivasi belajar kelompok dan dukungan 

sosial guru dalam proses belajar di sekolah. Permasalahan yang timbul  

dari dukungan sosial dalam meningkatkan motivasi berprestasi peserta 

didik yakni orangtua kurang memperhatikan anak dalam belajar, 
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kebutuhan untuk belajar di rumah dan di sekolah. Permasalahan lainnya 

yaitu dalam belajar kelompok, dalam belajar kelompok terlihat hanya 

sebagian peserta didik saja yang aktif dalam belajar kelompok. 

 

2.2 Stres Akademik 

 
2.2.1 Pengertian Stres Akademik 

 
Pada umumnya setiap orang akan mengalami stres, yang tidak dapat 

dipungkiri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Stres merupakan suatu 

keadaan yang dialami oleh individu dimana kondisi tersebut dianggap 

melebihi batas kemampuannya suhingga mengalami ketidakseimbangan 

didalam kehidupannya, Dian (2018). Stres juga merupakan salah satu 

keadaan yang dirasakan pada ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan 

yang ada dan tidak mempunyai sebuah kemampuan untuk mengatasinya 

Remita (2019). 

 

Uswatun (2020) mengungkapkan stres merupakan suatu reaksi atau 

responpsikologis individu saat dihadapkan dengan hal-hal yang dianggap 

sulit untuk dilewati. Richards (2010) pada hakikatnya, kata ini merujuk 

pada suatu situasi seseorang yang sedang merasakan tuntutan emosi yang 

sangatberlebihan dan adanya suatu peristwa yang dapat mengakibatkan 

adanya suatu gejala seperti depresi, timbulnya kelelahan berlebih yang 

dialami seperti, mudah marah, emosi dan merasakan gelisah. Stres 

merupakan suatu respon individu kepada suatu keadaan yang dapat 

mengakibatkan munculnya stres yang tidak dapat dilewati oleh individu 

itu sendri, Santrock (2003). Stres juga dapat di dapat dipicu dari sebuah 

tuntutan lingkungan yang dianggap oleh individu tersebut membebani 

dirinya dan melebihi batas kemampuan individu tersebut. 

 

Stres ialah sebuah tekanan pada batin, permasalahan yang merupakan 

sebuah bentuk stimulus yang dapat memicu timbulnya ketegangan pada 
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psikologis dan fisiologis pada suatu individu, dalam bentuk frustasi 

dimana kegiatan yang telah terarah menjadi terhambat atau terhalang. Hal 

ini sangat sering terjadi akibat adanya sebuah perasaan cemas yang 

berlebih pada individu dalam pencapaian tujuan, Kartono (Winanta, 

2017). American Accreditation Health care Commission (Semium, 2006) 

mengungkapkan definisi stres sebagai suatu bentuk respon kepada sebuah 

kondisi atau faktor yang memicu timbulnya emosi negatif atau perubahan 

fisik atau kombinasi dari perubahan fisik dan emosi. 

 

Alvin (dalam Barseli, 2007), munculnya stres dikarnakan adanya suatu 

tekanan yang menunjukan adanya sebuah persaingan akademik yang 

tinggi sehingga dapat disebut juga sebagai stres akademik. Akibat dari 

tekanan ini peserta didik mengalami reaksi fisik,prilaku,pikiran, dan 

emosi negatif yang muncul karna adanya tuntutansekolah atau akademik. 

Terjadinya stres akademik dikarnakan adanya tuntutan akademik, 

kegagalan dalam menyeimbangkan tuntutan akademik dan gagal untuk 

berprestasi (Liao, 2011). 

 

Stres akademik merupakan situasi atau kondisi yang sulit dilalui oleh 

individu yang terjadi pada lingkungan sekolah. Gadzella (2005) 

berpendapat bahwa stres akademik merupakan persepsi seorang individu 

terhadap stressor akademik dan bagaimana mereka menyikapi stressor 

yang terdapat beberapa reaksi antara lain reaksi fisik, emosi dan prilaku 

kognitif. Aryani (2016), mengungkapkan bahwa stres akademik 

merupakan suatu keadaan yang berkaitan dengan pembelajaran, 

khususnyapengalaman belajar yang dimiliki individu. 

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian stres 

akademik, maka dapat disimpulkan bahwa stres akademik muncul akibat 

adanya tuntutan akademik yang dianggap tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki dan kegagalan dalam akademik. 



20 
 

 

  

 

 

 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik 

Menurut Fink (Putri, 2018) ada dua faktor yang dapat menimbulkan 

stres akademik diantaranya: 

1. Faktor Biologis 

Menurut Fink (Putri, 2018), stres akademik diakibatkan karna adanya 

kegiatan atau kerja otak yang berlebih. Adanya respons biologis 

terhadap stres yang melibatkan tiga aktivitas sistem utama dalam otak, 

homeastatis dan hormone adrenalin . 

2. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan salahsatu penyebab timbulnya stres 

akademik, stres merupakan status sosial, peran soaial dan lingkungan 

sekitar. Semakin tinggi status sosial seorang individu maka akan 

makin berat pula tuntutan yang harus ditanggungjawabkan oleh orang 

tersebut. Seperti halnya seorang peserta didik semakin tinggi kelasnya 

maka akan semakin berat tugas dan tekanan yang akan mereka alami 

yang pastinya hal ini akan menimbulkan stres . 

 

Menurut Alvin (Dian, 2018) ada dua faktor yang mempengaruhi stres 

akademik yaitu faktor internal dan eksternal : 

1. Faktor Internal 

a) Pola pikir 

Individu yang mempunyai pemikiran akan mereka tidak dapat 

mengendalikan sesuatu keadaan yang sedang mereka rasakan yang 

akan cenderung mengalami stres. 

b) Kepribadian 

Kepribadian yang melekat pada diri peserta didik dapat 

menentukan tingkat toleransi terhadap stres. Tingkat stres peserta  

didik yang mempunyai sifat optimis biasanya cendrung lebih kecil  

stres yang peserta didik rasakan dibandingkan dengan peserta didik 

yang mempunyai sifat pesimis kemungkinan akan memiliki stres 
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yang lebih tinggi. 

c) Keyakinan 

Faktor penyebab internal selanjutnya ialah sebagai penentu tingkat 

stres yang dialami peserta didik yaitu persepsi atau pemikiran 

tentang diri. Persepsi tentang diri akan memainkan suatu peran 

penting yang ada dalam menginter prestasikan situasi-situasi 

disekitar individu. Penilaian yang dipercayai suatu individu, dapat 

mengubah caranya dalam berfikir terhadap suatu hal bahkan dalam 

jangka panjang dapat mengakibatkan stres secara psikologis. 

 

2. Faktor Eksternal 

 

a) Pelajaran yang lebih padat 

Di dalam sebuah sistem pendidikan pasti memiliki kurikulum yang 

masing- masing memiliki standar yang tinggi. Akibatnya 

terjadinya persaingan yang sangat ketat, waktu belajar yang 

semakin padat dan beban pelajaran yang semakin bertupuk. 

Walaupun beberapa alasan tersebut merupakan hal penting bagi  

perkembangan pendidikan dalam negara, namun tidak dapat 

ditolak karna pada hakikatnya hal tersebut tentu akan menjadi 

sebuah tingkat stres yang dihadapi peserta didik akan mengikat 

pula. 

b) Tekanan untuk berprestasi tinggi 

Para peserta didik sangat ditekan untuk selalu berprestasi dengan 

baikdalam ujian mereka. Seperti halnya tekanan yang timbul dari 

orang tua, keluarga, guru, lingkungan tempat tinggal, teman sebaya 

bahkan diri sendiri. 

c) Dorongan status sosial 

Pendidikan adalah salah satu status sosial. Orang –orang dengan 

status kualifikasi akademik yang tinggi akan di hormati oleh 

kalangan masyarakat dan yang tidak berpendidikan akan di 
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pandang rendah. Peserta didik yang berhasil secara akademik akan 

sangat di kagumi, disukai, dikenal, disanjung oleh masyarakat.  

Tetapisebaliknya peserta didik yang tidak memiliki prestasi yang 

baik disekolah akan dikenal dengan pemalas,bodoh atau lamban.  

Mereka akan dikenal sebagai pembuat masalah, di benci guru dan 

suka dimarahi orang tua, dan tidak di hiraukan oleh teman- 

temannya. 

d) Dorongan orang tua saling berlomba 

Banyak orang tua yang terdidik dan memiliki berbagai informasi, 

persaingan untuk memili anak-anak yang banyak kemampuan 

dalam berbagai aspek. Banyak pula orang tua yang berlomba- lomba 

untuk menuntut anaknya serba bisa. 

 
2.2.3 Aspek- Aspek Stres Akademik 

 

Sun, Dunne dan Hou (2011) terdapat lima aspek dalam stres akademik 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Tekanan belajar 

Tekanan dalam belajar berkaitan dengan tekanan yang dirasakan 

oleh individu ketika sedang belajar di sekolah atau di rumah. 

Tekanan yangdialami oleh individu tersebut dapat berasal dari orang 

tua,teman sebaya,ujian sekolah dan jenjang pendidikan yang tinggi. 

b. Beban tugas 

Beban tugas merupakan tugas yang harus dikerjakan oleh individu 

di sekolah. Beban yang miliki individu berupa tugas perkerjaan 

rumah (PR) tugas di sekolah dan ujian/ulangan. 

c. Kekhawatiran terhadap nilai 

Aspek intelektual memiliki hubungan dengan kemampuan individu 

untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Aspek ini juga 

berhubungan dengan proses kognitif individu. Stres akademik yang 

sedang dialami oleh individu akan membuatnya sulit untuk 
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berkonsentrasi, mudah lupa dan terdapat penurunan kualitas belajar. 

d. Ekspetasi diri 

Aspek yang selanjutnya merupakan ekspetasi diri yang berkaitan 

dengan kemampuan indidvidu dalam harapan dan ekspetasi terhadap 

dirinya sendri. Individu yang mengalami stres akademik akan 

memiliki ekspetasi yang rendah terhadap kemampuan dirinya sendiri 

seperti mudah putus asa dan selalu gagal dalam nilai akademiknya, 

selalu merasa mengecewakan orang tua dan guru apabila nilai yang 

di peroleh tidak sesuai. 

e. Keputusasaan 

Respon emosional individu berkaitan erat dengan keputusasaan 

ketika ia merasa kagagalan dalam mencapai sebuah tujuan hidupnya. 

Individu yang merasakan stres akademik tentunya akan selalu 

beranggapan bahwa dia tidak sanggup memahami pelajaran serta 

mengerjakan tugas-tugas di sekolah. 

 
Robotham (dalam Widyastaria, 2019) aspek-aspek stres akademik 

terbagi menjadi 4 , yakni sebgai berikut: 

1. Kognitif 

Aspek kognif ini disebabkan karena adanya suatu kondisi stres yang 

diakibatkan oleh kesulitan memfokuskan perhatian pada saat proses 

kegiatan pembelajaran dan memiliki pikiran yang negatif terhadap 

diri sendiri dan lingkungan sekitar. Contohnya sering mengalami 

kebingungan, susah berkonsentrasi,dan pengumpulan tugas yang 

jelek,mudah lupa serta timbul pemikiran yang mengganggu. 

2. Afektif 

Aspek Afektif merupakan prasaan negatif yang sering muncul dan 

kurang percaya terhadap diri sendri yang mengakibatkan mudah 

menjadi stres. Contohnya seperti muncul rasa cemas, takut, sulit 

mengontrol emosi,kemampuan yang rendah, sehingga merasa tidak 
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mempu dalam menyelesaikan tuntutan akademik. 

3. Fisiologis 

Aspek fisiologis merupakan sebuah respon fisiologis akibat stres 

yang dapat terjadi seperti merasakan sakit pada tubuh dan penurunan 

kebugaran fisik. Contohnya sering sakit kepala, mudah sakit, sulit 

tidur, gelisah, selalu mimpi buruk dan meningkatnya dalam produksi 

keringat. Sedangkan pada masa stres fisik akan mengalami seperti 

merasa lemas,kurang sehat, jantung sering berdebar, mengalami 

sakit perut, pusing yang berkepanjangan, badan menjadi kaku, getar 

dan keringat dingin. 

4. Perilaku 

Aspek prilaku memiliki prilaku yang negatif dan akan menarik 

diridan menjauh dalam lingkungan sekitar (antisosial). Contohnya 

sering menyalahkan orang lain,mencari kesalahan, acuh, selalu 

menunda tugasdan mencari kegiatan yang bersifat kesenangan tanpa 

memikirkanresiko yang akan didapat (melanggar norma). 

 
2.2.4 Tingkat Stres Akdemik 

 
Rasmun (2016), bahwa stres terbagi menjadi tiga tingkatan yakni sebagai 

berikut ini: 

1. Stres Ringan 

Stres banyak sekali dijumpai pada kehidupan individu di tahap ini dan 

keadaan stres pada tahap ini tidak berlangsung lama hanya beberapa 

jam saja. Pada stres rinngan ini tidak berpengaruh terhadap aspek 

fifiologis individu, stres ringan yang biasanya sering dialami invidu 

contohnya seperti mudah lupa (menurunnya daya ingat),ketiduran, 

atau di kritik. Dalam keadaan stres ringan ini tidak menimbulkan suatu 

penyakit, apabila tidak terjadi terus menerus. 

2. Stres Sedang 

Biasanya pada tahap ini stres yang terjadi berlangsung cukup lama 
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dari pada stres ringan. Pada taham ini stres sudah memiliki dampak 

pada fisik individu dan psikologisnya. Misalnya ada kesepakatan yang 

belum selesai, beban perkerjaan yang belebihan, atau ada anggota 

keluarga yang pergi dalam jangka waktu yang lama. 

3. Stres Berat 

Pada keadaan ini stres yang dialami individu sudah masuk kedalam 

kategori kronis yang terjadi pada individu dalam waktu beberapa 

minggu atau sampai beberapa tahun. Misalnya stressor yang dapat 

menimbulkan stres berat yakni adanya hubungan yang kurang 

harmonis, kesulitan dalam hal finansial, dan adanya penyakit fisik 

yang lama. 

 

Stuart dan Sundeen (2018) , mengungkapkan beberapa klasifikasi 

tinggkat stres yakni antara sebagai berikut : 

1. Stres Ringan 

Stres ringan ini sering terjadi di kehidupan sehari-hari dan pada 

kondisi ini tentu dapat membantu individu untuk waspada, dan 

bagaimana cara mencari solusi agar dapat terhindar dari dirinya. 

2. Stres Sedang 

Didalam stres sedang ini seorang individu akan mengalami kondisi 

yang lebih fokus terhadap hal-hal yang penting saat ini dang 

mengesampingkan hal lain yang tentunya dapat mempersempit lahan 

persepsinya. 

3. Stres Berat 

Pada kondisi ini seorang individu memiliki kemampuan yang sangat 

menurun dan memiliki kecendrungan dalam memusatkan perhatian 

pada hal-hal lain. 
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2.2.5 Respon terhadap Stres Akademik 

 

Olenjik dan Bolschuh (Muhaimin, 2018) mengungkapkan respon 

terhadap stres akademik yakni: 

a. Pemikiran 

Reaksi yang muncul dari pemikiran akibat stres akademik yakni 

seperti kurang percaya diri, sulit berkonsentrasi,mengalami cemas dan 

takut gagal. 

b. Perilaku 

Reaksi yang muncul akibat perilaku yakni tidur terlalu banyak dan 

kadang kurang tidur, pola makan tidak teratur dan menarik diri dari 

lingkungan sekitar. 

c. Respon tubuh 

Reaksi tubuh yang muncul akibat stres akademik yakni seperti mulut 

terasa kering, telapak tangan mudah berkeringat, mengalami nyeri 

kepala dan  jantung berdetak meningkat. 

d. Perasaan 

Reaksi yang muncul dari perasaan akibat stres akademik yakni seperti 

memiliki perasaan yang cemas, selalu murung dan emosional. 

 

2.3 Dukungan Sosial Guru Bimbingan Konseling dalam Pelaksanaan 

Konseling Indivdiu 

 

Dukungan sosial atau social support adalah bentuk perhatian, penghargaan, 

semangat, penerimaan, maupun pertolongan dalam bentuk lainnya yang 

berasal dari orang yang memiliki hubungan sosial dekat, antara lain orang tua, 

saudara, anak, sahabat, teman maupun orang lain dengan tujuan membantu 

seseorang saat mengalami permasalahan. 

 

Stres akademik merupakan kondisi stres atau perasaan tidak nyaman yang 

dialami peserta didik akibat adanya tuntutan sekolah yang dinilai menekan 

sehingga memicu terjadinya ketegangan fisik, jika hal ini dibiarkan 
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berkelanjutan maka akan banyak dampak yang bisa saja di alami oleh peserta 

didik tersebut, salah satunya adalah gangguan psikologi yang mencakup 

gangguan mental dan emosi pada peserta didik. 

 

Berdasarkan fenomena-fenemona yang ada saat ini, peserta didik banyak 

mengalami stres akademik disekolah oleh karena itu, dukungan sosial guru 

bimbingan konseling sangat penting untuk diberikan kepada mereka yang telah 

mengalami stres akademik. Lebih jauh lagi, dukungan sosial guru bimbingan 

konseling juga penting diberikan untuk mencegah terjadinya stres akademik 

pada peserta didik. 

 

Pada umumnya, kebanyakan peserta didik yang mengalami stres akademik 

kurang mendapatkan dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya, dan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, ketika menghadapi beban yang sulit 

tentang tugas-tugas sekolah dan tekanan yang berat lainnya mereka akan 

mengalami stres akademik. Stres akademik merupakan kondisi stres atau 

perasaan tidak nyaman yang dialami peserta didik akibat adanya tuntutan 

sekolah yang dinilai menekan sehingga memicu terjadinya ketegangan fisik, 

Jika hal ini dibiarkan berkelanjutan maka akan banyak dampak yang bisa saja 

di alami oleh peserta didik tersebut, salah satunya adalah gangguan psikologi 

yang mencakup gangguan mental dan emosi peserta didik. 

 

Hal yang jarang disadari oleh orang tua adalah terlalu menuntut anaknya untuk 

mencapai prestasi yang maksimal tanpa memberikan dukungan sosial yang 

maksimal pula. Sehingga sang anak merasa terbebani dengan hal itu dan 

berujung kepada stres akademik. Untuk mengurangi stres akademik pada siswa 

Madrasah, maka dapat diberikan dukungan sosial yang berasal dari orang tua, 

teman sebaya, dan lingkungan sekitar. 

 

Layanan bimbingan dan konseling diperlukan dalam rangka melakukan upaya 

kuratif terkait masalah stres akademik peserta didik. Dukungan sosial yang 
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diberikan berupa layanan konseling individu bertujuan untuk mengatasi 

hambatan dan kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam proses pelaksanaan 

kegiatan belajar dan penyesuaian dengan lingkungan pendidikan dengan segala 

tuntutannya seperti ulangan harian, uji kompetensi, tugas harian, pelajaran 

tambahan, penguasaan materi pelajaran dan lain sebagainya. Dalam hal ini  

bimbingan dan konseling berupaya untuk mengurangi hal-hal yang dapat 

mempengaruhi peserta didik yang mengarah kepada stres akademik dengan 

menggunakan layanan konseling individu. 

 

Prayitno (2012) layanan konseling individual merupakan layanan konseling 

yang di selengarakan oleh konselor terhadap klien dalam rangka mengentaskan 

masalah pribadi klien. Melalui konseling individual, klien akan memahami 

kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan 

dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi masalahnya 

(Tohirin, 2014). Jadi layanan konseling individual ditujukan kepada individu  

atau klien dalam mengatasi permasalahan yang dialami klien berkaitan dengan 

stres akademik agar terciptanya KES pada diri klien tersebut. 

 
2.4 Penelitian yang Relevan 

 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2018) dengan judul “Hubungan  

Dukungan Teman Sebaya dan Stres Akademik pada Peserta didik SMA 

Boarding School”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan teman sebaya dan stres akademik pada peserta didik SMA 

Boarding School. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan negatif antara dukungan teman sebaya dengan stres 

akademik pada peserta didik SMA Boarding School. Untuk menguji 

hipotesis penelitian, peneliti melakukan pengambilan data dengan 

menggunakan skala dukungan teman sebaya dari Thompson dan Mazer 

(2009), yaitu Student Academic Support Scale (SASS) dan skala stres 

akademik dari Sun, Dunne, Hou, & Xu (2011), yaitu Educational Stress 
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Scale for Adolescent (ESSA). Kedua skala tersebut diberikan pada 100 

peserta didik SMA Boarding School. Hasil penelitian ini menunjukkan 

koefisien korelasi r=-0,38 dengan signifikansi p = 0,000 untuk dukungan 

teman sebaya dan stres akademik, sehingga hipotesis dinyatakan diterima. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumya adalah stres akademik 

namun perbedaannya terlatak pada dukungan yang diberikan. Penelitian 

sebelumnya menguji pengaruh dukungan teman sebaya, sedangkan 

penelitian ini menguji pengaruh dukungan sosial guru Bimbingan dan 

Konseling. 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiah (2019) dengan judul “Pengaruh 

Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik 

Kelas VII-1 SMP Negeri 5 Seruway Aceh Tamiang Tahun Ajaran 

2018/2019”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) tingkat  

dukungan sosial teman sebaya pada peserta didik SMP Negeri 5 Seruway 

Aceh Tamiang, 2) tingkat prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 5 

Seruway Aceh Tamiang, 3) adanya pengaruh antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 5 Seruway Aceh 

Tamiang Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan melalui teknik analasis korelasional. Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VII-1 SMP Negeri 5 Seruway Aceh Tamiang 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

dengan hasil koefisien determinan sebesar 5,3361% dan 94,6639% prestasi 

belajar di pengaruh oleh faktor lain. Dengan dilakukan perhitungan secara 

keseluruhan maka hasil nilai “r” sebesar 0,231. Dan memeriksa tabel nilai  

“r” product moment ternyata df sebesar 30. Pada taraf signifikan 5% =  

0,361, sedangkan taraf signifikan 1% = 0,463. Maka hasil yang didapat 

adalah “r” hitung lebih kecil baik pada taraf signifikan 5% (0,231 < 0,361) 

maupun 1% (0,231 < 0,463). Dengan demikian dapat diketahui, Hipotesis 
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Nihil (Ho) ditolak sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari 

perhitungan ini menunjukkan terdapat korelasi antara variabel X dan 

variabel Y, akan tetapi itu korelasi yang lemah atau rendah pada kelas VII- 

1 SMP Negeri 5 Seruway Tahun Ajaran 2018/2019. Relevansi penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah pengaruh dukungan sosial, namun 

yang membedakan penelitian ini variabel Y adalah stres akademik, 

sedangkan penelitian sebelumnya variabel Y adalah prestasi belajar. 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, maka perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada variabel dan sampel penelitiannya. Terdapat 2 

variabel dalam penelitian ini yaitu X (dukungan sosial) dan Y (stres 

akademik). Hal lain yang menjadi perbedaan antara kedua penelitian ini 

adalah sampel penelitiannya. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang terindikasi mengalami 

stres akademik khususnya. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017) tentang Stres Akademik 

Peserta didik yang akan menghadapi ujian nasional berdasarkan jenis 

kelamin. Astuti meneliti bagaimana perbedaan stres kademik peserta didik 

yang akan menghadapi ujian nasional berdasarkan jenis kelamin, hasil 

penelitiannya secara keseluruhan stres akademik yang dialami peserta 

didik laki-laki yang akan menghadapi UN pada umumnya berada pada 

kategori sedang (45,1%), dan stres akademik yang dialami peserta didik 

perempuan yang akan menghadapi UN pada umumnya berada pada 

kategori sedang (38,9%). Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan tentang stres akademik peserta didik di sekolah. 

 

5. Penelitian yang dilakukan Wulandari (2009) tentang Tingkat Stres Peserta 

didik SMA Kelas XII di Yogyakarta Dalam Menghadapi Ujian Nasional. 

Penelitian ini meneliti Bagaimana tingkat Stres Peserta didik SMA Kelas 

XII di Yogyakarta dalam menghadapi Ujian nasional, hasil penelitian 
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keseluruhan bahwa para peserta didik SMA Kelas XII mengalami stres 

pada kategori sedang (63,74%). Aspek stres yang diteliti berkaitan dengan 

reaksi kognitif, fisiologis, dan perilaku. Hal ini berbeda dengan aspek stres 

yang peneliti teliti. 

 

6. Penelitian yang dilakukan Noviari (2013) tentang faktor penyebab stres 

akademik pada siswa kelas VIII di SMPN 8 Yogyakarta, menyebutkan 

bahwa hasil analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

diperoleh faktor stres akademik yang dominan pada siswa yaitu sekitar 

84% dipengaruhi oleh keyakinan diri. Keyakinan diri tersebut dapat juga 

disebut dengan efikasi diri yang dibatasi sebagai keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sendiri dalam menghadapi masalah dan arah 

berpikir individu dalam memandang masalah, secara optimis atau pesimis, 

karena nantinya menentukan cara menghadapi hambatan akademik yang 

akan dihadapi. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang terkumpul berupa angka-angka 

yang kemudian dianalisis menggunakan analisis statistika (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini menggunakan jenis korelasi karena bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel. Arikunto (2005) mengungkapkan bahwa 

penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial 

guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan konseling individu terhadap 

stres akademik peserta didik kelas XI di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021, pada peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022, dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. Karakteristik dari peserta didik kelas XI di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2021/2022 yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Telah ada kesediaan dan penerimaan dari pihak sekolah, dalam hal ini 

adalah kepala sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 

7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi 

 
Populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Sugiyono 

(2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti. Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat diambil batasan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan 

unsur obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu dalam 

sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 352 orang. 

 

Alasan peneliti mengambil peserta didik kelas XI sebagai subjek 

penelitian, karena peserta didik kelas XI sudah menempuh pendidikan 

lebih dari satu tahun, sehingga sudah merasakan dinamika belajar yang 

cukup bervariasi, mulai dari semakin tinggi tingkat kesulitan mata 

pelajaran dan semakin banyak beban tugas yang diberikan sehingga 

muncul berbagai permasalahan dan hambatan dalam belajar. Hal tersebut 

dikaitkan dengan peserta didik kelas XI yang merupakan masa remaja 

yang berada dalam rentang usia 16-18 dan memiliki karakteristik tertentu 

sebagai remaja seperti keadaan psikologis yang labil dan emosi yang 

meninggi, sehingga jika dihadapkan dengan dinamika belajar yang 

bervariasi dan berbagai hambatan belajar, maka peserta didik akan rentan 

mengalami stres akademik. 
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3.3.2 Sampel 

 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian peserta didik kelas 

XI SMAN 7 Bandar Lampung dari populasi yang ada. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random 

Sampling. Simple Random Sampling dikatakan simple (sederhana) 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2015). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan rumus slovin dan umar (2002) yaitu: 

 

 

  𝑁  
𝑛 = 1+𝑁𝑒2 

 

 

Keterangan: 

n : sampel 

N : ukuran populasi 

e : nilai kritis 

 
 

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

𝑛 =
  352  

1+352(0,1)
2

 
 

𝑛 = 78 
 

 
Berdasarkan rumus slovin dan umar (2002) sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 78 peserta didik. 
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penulis menyatakan bahwa didalam penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent), yaitu: 

a. Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebuah sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah dukungan sosial guru Bimbingan dan Konseling 

dalam pelaksanaan konseling individual. 

b. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi  

akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

stres akademik peserta didik. 

 
3.4.2 Definisi Operasional 

 
Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati (Azwar, 2007). Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dukungan Sosial Guru BK dalam Pelaksanaan Konseling Individu 

Dukungan sosial merupakan interaksi sosial atau hubungan yang 

memberikan suatu keuntungan timbal balik. Dukungan sosial yang 

diberikan guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan konseling 

individu merupakan bantuan nyata kepada peserta didik berupa 
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dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan instrumental yang 

dilakukan dalam konseling individu. Dukungan sosial guru 

bimbingan konseling dalam pelaksanaan konseling individu dapat 

diketahui dengan menggunakan skala dukungan sosial yang disusun 

berdasarkan aspek- aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh 

Cutrona dan Gardner, yaitu: (1) dukungan emosional; (2) dukungan 

penghargaan; (3) dukungan informasi; (4) dukungan instrumental. 

b. Stres Akademik 

Stres merupakan pikiran-pikiran yang sifatnya megancam individu. 

Pikiran ini muncul karena ketidakmampuan individu dalam 

meyelesaikan masalah atau tuntutan lingkungan sehingga 

memunculkan reaksi tidak nyaman, cemas, emosi negatif dan gelisah 

(Robotham, 2008). Aspek-aspek stres akademik menurut Robotham 

(2008) ada empat aspek yaitu, (1) fisiologis; (2) kognitif; (3) afektif; 

(4) konatif. 

 

 
3.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh 

data atau informasi yang diperlukan guna mencapai objektivitas yang tinggi.  

Dalam penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni skala 

dukungan sosial guru Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan konseling 

individu dan skala stres akademik. Pelaksanaan pengumpulan data dalam 

penelitian merupakan faktor yang penting karena berhubungan langsung 

dengan data yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.5.1 Skala Dukungan Sosial Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Pelaksanaan Konseling Individu 

 
Dukungan sosial dapat diketahui dengan menggunakan skala dukungan 

sosial yang disusun berdasarkan aspek- aspek dukungan sosial yang 
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dikemukakan oleh Sarafino (2011) yaitu: (1) dukungan emosional; (2) 

dukungan instrumental; (3) dukungan informasi; (4) dukungan 

penghargaan; (5) dukungan kelompok. 

 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan 

skala likert, maka variabel dalam penelitian ini dijabarkan menjadi 

indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur tersebut 

dapat dijadikan tolak ukur dalam membuat pernyataan yang perlu di 

jawab oleh responden. Di bawah ini merupakan kisi-kisi skala dukungan 

sosial guru Bimbingan dan Konseling yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

 
Tabel 3.1 Kisi – Kisi Dukungan Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Pelaksanaan Konseling Individu 
 

No Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. 
Dukungan 
Emosional 

Dukungan dalam 
bentuk kasih 
sayang, 
penghargaan, 
perasaan 
didengarkan, 

perhatian dan 
kepercayaan. 

1,2,3,4,5,6 
6 

2. Dukungan 
penghargaan 

Dukungan dalam 
bentuk penilaian, 
penguatan, dan 
umpan balik. 

7,8,9,10  

4 

3. Dukungan 
Informasi 

Dukungan dalam 
bentuk informasi, 
nasehat dan saran. 

11,12,13  

3 
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4. 
Dukungan 

Instrumental 

Sarana yang 
tersedia untuk 
menolong individu 

melalui waktu, 
uang, alat,bantuan 
dan perkerjaan. 

14,15,16,17  
4 

 

 

 

3.5.2 Skala Stres Akademik 

 
Stres akademik adalah keadaan dimana seseorang tidak mampu menerima 

tekanan-tekanan atau tuntutan yang ada, baik dari dalam (internal) 

maupun dari luar (eksternal). Senada dengan hal tersebut Taufik dan Ifdil 

(2013) menjelaskan stres akademik muncul ketika harapan untuk meraih 

prestasiakademik meningkat, baik dari orang tua, guru maupun teman 

sebaya. Harapan tersebut sering tidak sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sehingga menimbulkan tekanan psikologis yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar di sekolah. Stres akademik 

dapat diketahui dengan menggunakan skala stres akademik yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek stres akademik yang dikemukakan oleh 

Robotham (2008), yaitu: (1) fisiologis; (2) kognitif; (3) afektif; (4) 

konatif. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel dalam 

penelitian ini dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. 

Indikator yang terukur tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam 

pembuatan pertanyaan dan pernyataan yang perlu di jawab oleh 

responden. Di bawah ini merupakan kisi-kisi stres akademik yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 3.2 Kisi – Kisi Stres Akademik 

 

No Aspek Indikator No. Item Jumlah 

 
1 

 

Fisik 
 

Pusing, lelah 
1,2,3,4 

4 



39 
 

 

  

 

 

 

 

2 

 
Kognitif 

 

Sulit fokus, 
pikiran terbebani 

5,6,7,8  

4 

 
3 

 
Afektif 

Tertekan, 

bingung, bosan, 
marah 

9,10.11,12 

,13,14,15, 
16 

 

8 

 
4 

 

Konatif 
Malas Tidak 

bersemangat 

17,18,19  

3 

 

 

 

Pada penelitian ini, skala yang diberikan pada peserta didik berisikan lima 

aternatif jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, 

selalu. Dengan memiliki masing-masing skor yang berbeda dengan 

ketentuan jawaban tidak pernah (TP) skornya 1, jawaban jarang (JR) 

skornya 2, jawaban kadang-kadang (KD) skornya 3, sering (SR) skornya 

4 dan selalu (SL) skornya 5. 

 

Tabel 3.3 Rencana Pemberian Alternatif Jawaban 

 

Respon Nilai 

Tidak Pernah (TP) 1 

Jarang (JR) 2 

Kadang-Kadang (KD) 3 

Sering (SR) 4 

Selalu (SL) 5 

 

 
Kriteria skala stres akademik pada peserta didik dikategorikan menjadi 3 

yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih 

dahuluditentukan besarnya interval dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

𝑖 = 
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 

 
 

𝐾 
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Keterangan: 

 

𝑖 : interval 

𝑁𝑇 : nilai tertinggi 

𝑁𝑅 : nilai terendah 

𝐾 : jumlah kategori 

 
Jadi, interval untuk menentukan tingkat stres akademik peserta didik adalah: 

 

 
 

𝑖 = 
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 

 
 

𝐾 

 
𝑖 = 

(17𝑥5) − (17𝑥1) 

3 

85 − 17 
𝑖 = 

3
 

 

𝑖 = 23 
 

 
Berdasarkan rumus untuk menentukan kriteria tingkat stres akademik 

peserta didik, maka didapatkan hasil: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Stres Akademik 
 

Interval Kriteria 

63 – 85 Tinggi 

39 – 62 Sedang 

17 – 38 Rendah 

 

 
 

3.6 Uji Instrumen 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 
Menurut Sugiyono (2015) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
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Suatu instrumen yang valid atau sahih apabila mempunyai tingkat 

validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. 

 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas konstrak (construct 

validity), yang dilakukan melalui pendapat dari para ahli (judgment 

experts). Pada penelitian ini expert judgement yang dimaksud yaitu dosen 

pembimbing. Dari dosen pembimbing sebagai ahli akan diperoleh 

keputusan instrumen yang akan digunakan tanpa perbaikan, ada 

perbaikan, atau dirombak total. Setelah pengujian konstruk para ahli 

selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen yang diuji cobakan 

pada 78 peserta didik yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

subjek penelitian. 

 

Hasil dari uji coba tersebut dihitung menggunakan rumus koefisien 

korelasi product moment dari Karl Pearson (dalam Arikunto, 2006). 

Analisis item dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) 26 dengan rumus korelasi product moment. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 
 

rxy = 
N ( ∑ XY) − (∑X)(∑Y) 

 
 

√{ N∑X2 − (∑X)2}{ N∑Y2 − (∑Y)2 

Rumus korelasi product moment 

 

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 

x : jumlah skor butir, masing-masing item 

y : jumlah skor total 

N : jumlah responden 

x2 : jumlah kuadrat butir 

y2 : jumlah kuadrat total 
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Kaidah Keputusan: rxy → + = valid 

 rxy → - = tidak valid 

rhit > rtabel = valid 

rhit < rtabel = tidak valid 

 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel dan ditentukan 

taraf signifikansinya oleh penulis sebesar 5% atau 0,05 yang berarti taraf 

kepercayaanya 95% dan 5% tingkat kesalahannya dan bernilai positif, 

maka item dari setiap pernyataan atau indikator yang digunakan tersebut 

dinyatakan valid (sah). Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka item dari 

pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Dalam hal ini 

apabila dilihat dalam nilai r product moment dengan taraf signifikansi 0,05 

atau 5%, dengan demikian nilai dari rtabel = 0, 312 untuk skala dukungan 

sosial guru bimbingan dan konseling dan skala stres akademik. 

 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 

Guru Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan 

konseling individu 
 

No Item 
rtabel (5%) rhitung Keterangan 

x1 .312 .385 Valid 

x2 .312 .401 Valid 

x3 .312 .357 Valid 

x4 .312 .340 Valid 

x5 .312 .367 Valid 

x6 .312 .412 Valid 

x7 .312 .443 Valid 

x8 .312 .493 Valid 

x9 .312 .568 Valid 

x10 .312 .377 Valid 

x11 .312 .362 Valid 

x12 .312 .528 Valid 
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x13 .312 .468 Valid 

x14 .312 .331 Valid 

x15 .312 .539 Valid 

x16 .312 .364 Valid 

x17 .312 .430 Valid 

 
 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menggunakan program 

SPSS (Statistical Package for Social Science) 26 dengan rumus korelasi 

product moment, mendapatkan hasil dari 17 item pernyataan pada skala 

dukungan sosial guru bimbingan dan konseling dinyatakan valid pada 

taraf signifikansi 5% (Tabel 3.5). Dengan demikian, koefisien validitas 

skala dukungan sosial guru bimbingan dan konseling dapat memenuhi 

persyaratan sebagai instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

 
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik 

 

No Item 
rtabel (5%) rhitung Keterangan 

y1 .312 .428 Valid 

y2 .312 .398 Valid 

y3 .312 .466 Valid 

y4 .312 .340 Valid 

y5 .312 .460 Valid 

y6 .312 .447 Valid 

y7 .312 .389 Valid 

y8 .312 .471 Valid 

y9 .312 .429 Valid 

y10 .312 .428 Valid 

y11 .312 .560 Valid 

y12 .312 .436 Valid 

y13 .312 .500 Valid 

y14 .312 .457 Valid 

y15 .312 .491 Valid 

y16 .312 .414 Valid 
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y17 .312 .477 Valid 

y18 .312 .442 Valid 

y19 .312 .621 Valid 

 
 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menggunakan program 

SPSS (Statistical Package for Social Science) 26 dengan rumus korelasi 

product moment, mendapatkan hasil dari 19 item pernyataan pada skala 

stres akademik dinyatakan valid pada taraf signifikansi 5% (Tabel 3.6). 

Dengan demikian, koefisien validitas skala dukungan sosial guru 

bimbingan dan konseling dapat memenuhi persyaratan sebagai 

instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2015) reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. Teknik mencari 

reliabilitas untuk skala stres akademik dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan rumus Cronbach Alpha melalui program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) 26, yaitu: 

 

 
 

 
Keterangan : 

r 11 : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑σt2 : Jumlah variasi butir 

σ2t : Varian total 

 
Kriteria reliabilitas : 

0,8 - 1,00 : sangat tinggi 
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0,6 - 0,79 : tinggi 

0,4 - 0,59 : cukup tinggi 

0,2 - 0,39 : rendah 

0,0 – 0,19 : sangat rendah 

 
Hasil uji reliabilitas skala dukungan sosial guru Bimbingan dan konseling 

dan skala stress akademik, dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha 

menggunakan penghitungan komputerisasi dengan bantuan SPSS 26 

maka didapatkan rhitung sebesar 0,775 untuk skala dukungan sosial guru 

bimbingan dan konseling dan 0,713 untuk skala stres akademik. 

Berdasarkan kriteria realibilitas menurut Arikunto maka reliabilitas skala 

ini dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan 

penjelasan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, maka skala dukungan 

sosial guru bimbingan dan konseling dan stres akademik ini dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

 

3.7 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji 

linieritas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau ada penyimpangan data terhadap asumsi penelitian. 

 
3.7.1 Uji Normalitas 

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris. 

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 

variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono, 

2008). Santoso (2001) menyatakan teknik statistik parametrik adalah 

teknik statistik yang didasarkan pada normalitas data, dan data yang 

digunakan dalam teknik analisis data ini adalah data interval atau rasio, 

serta jumlah data untuk teknik parametrik ini lebih besar dari 30 sampel. 
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Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan program Software Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) versi 26 dengan kriteria data dianggap normal jika 

skor signifikansi (sig.) > taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05. Uji 

normalitas dapat dilihat dari hasil SPSS, maka diperoleh nilai 

probabilitas asymp sig. (2-tailed) seperti pada tabel berikut: 

 
 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

 Std. Deviation 4.44690331 

Most Extreme Differences  Absolute  .087 
  Positive  .062 
 Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

Berdasarkan tabel 3.7 diatas bahwa hasil uji normalitas menggunakan 

standardized residual diatas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov yaitu pada sebesar 0,200. Angka sig. Kolmogorov Smirnov 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 

atau sig. > 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa data kedua 

variabel berdistribusi normal. 
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3.7.2 Uji Linieritas 

Salah satu syarat untuk melakukan uji korelasi Pearson’s Product 

Moment adalah dengan mengetahui bahwa data yang dihubungkan 

berpola linear. Oleh karena itu pada dua variabel penelitian ini 

dilakukan uji linieritas. Hasil output uji linieritas dengan menggunakan 

SPSS 26 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Linieritas 
 

 

ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

Stres Between (Combined) 1686.473 19 88.762 5.950 .000 

Akademik Groups Linearity 1005.150 1 1005.150 67.383 .000 

*  Deviation 681.323 18 37.851 2.537 .000 

Dukungan  from Linearity      

Sosial Within Groups 865.181 58 14.917   

 Total 2551.654 77    

 

 
Berdasarkan pada tabel 3.8 bahwa nilai signifikansi (sig.) dari 

output diatas diperoleh nilai Deviation from Linierity Sig. adalah 

0.00, lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang linier dukungan sosial guru bimbingan dan 

konseling kelas XI di SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini dengan menggunakan analisis statistik uji korelasi Pearson’s Product 

Moment dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package 

for Social Science) 26. Uji korelasi Pearson’s Product Moment merupakan uji 
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yang digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi Pearson’s Product Moment karena data yang 

sudah diolah telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji korelasi Pearson’s 

Product Moment. Teknik analisis korelasi Pearson’s Product Moment 

termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan ratio 

dengan persyaratan antara lain; data berdistribusi normal, data yang 

dihubungkan berpola linear, dan data yang dihubungkan mempunyai 

pasangan yang sama sesuai dengan subjek yang sama (Riduwan &Akdon, 

2005). 

Korelasi Pearson’s Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai 

r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya 

negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r +1 berarti korelasinya 

sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan dengan tabel 

interpreasti nilai r sebagai berikut (Riduwan & Akdon, 2005). Nilai r tidak 

mempunyai satuan atau dimensi. Tanda + atau - hanya menunjukkan arah 

hubungan. Intrepretasi nilai r Pearson’s Product Moment adalah sebagai 

berikut: 

 
3.9 Interpretasi nilai r Pearson’s Product Moment 

 

Nilai r Interprestasi 

0,8 - 1 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Bandar Lampung, maka 

dapat dirumuskan hasil analisis data berdasarkan kaidah keputusan dengan 

menggunakan perhitungan uji korelasi person’s product moment yaitu 

diperoleh hasil nilai sebesar - rhitung > -rtabel atau -0,428 > -0,226, dengan arah 

pengaruh rhitung adalah negatif, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, dimana Ha: Ada hubungan 

antara dukungan sosial guru bimbingan dalam pelaksanaan konseling individu 

terhadap stres akademik peserta didik kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Dimana semakin besar dukungan sosial yang 

diberikan guru Bimbingan dan Konseling maka stres akademik akan semakin 

menurun, dan semakin kecil dukungan sosial guru Bimbingan dan Konseling 

maka stres akademik peserta didik akan semakin meningkat. 

 

5.2 Saran 

 
Beberapa hal yang mejadi saran berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait dengan kondisi belajar peserta didik disekolah agar nantinya peserta 
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didik yang mengalami stres akademik mendapat dukungan sosial yang tepat 

dari guru Bimbingan dan Konseling khususnya dan juga pihak-pihak lain. 

Dukungan sosial dari guru bk diharapkan dapat mencegah terjadinya stres 

akademik yang tentunya akan mempengaruhi kondisi belajar peserta didik. 

Jika stres akademik pada peserta didik dapat dicegah sejak dini, tentunya 

akan menimbulkan efek yang baik (positif) bagi kondisi belajar dan 

prestasi peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling diharapkan agar dapat membangun 

hubungan yang lebih baik dengan para peserta didik agar dapat merasakan 

adanya dukungan sosial yang mereka peroleh dari guru Bimbingan dan 

Konseling. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan kembali hasil dari 

penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak 

sumber dan referensi yang terkait dengan hubungan dukungan sosial guru 

Bimbingan dan Konseling dengan stres akademik peserta didik agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan mempersiapkan diri dengan baik dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih 

baik. 
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